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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Burnout Syndrome merupakan kumpulan dari gejala akibat kelelahan, 

baik secara fisik maupun mental sehingga dapat menyebabkan kurangnya 

konsentrasi, berkembangnya konsep diri yang negatif, serta perilaku kerja 

yang negatif. (Maslach, 2004 dalam Andriani, 2018). Burnout merupakan 

manifestasi dari ketidakseimbangan antara tuntutan dengan apa yang harus 

dilakukan untuk memenuhi tuntutan tersebut sehingga terjadi penurunan 

nilai-nilai pribadi, martabat, dan jiwa individu. Konteks tentang burnout 

muncul dalam pelayanan pelanggan (human service) seperti tenaga perawat 

yang melibatkan interaksi antar personal dengan pasien atau rekan sejawat 

yang mengakibatkan munculnya gejala burnout (Maslach & Leither 1997 

dalam Andriani 2018). Corona Virus Disease (COVID-19) disebabkan oleh 

sindrom pernapasan akut corona virus 2 (SARS-Cov-2).  

Covid-19 pertama kali terdeteksi di Wuhan China pada Desember 2019, 

dan dinyatakan sebagai pandemic global oleh Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) pada Maret 2020. Hingga 31 Juli 2021 ada 196.995.824 kasus covid-

19 yang terkonfirmasi, termasuk 4.203.926 kasus kematian yang dilaporkan 

kepada WHO. Di Indonesia sendiri kasus pertama Covid-19 didiagnosis pada 

2 Maret 2020 dan kasus kematian pertama akibat penyakit ini dilaporkan pada 

11 Maret 2020. Sampai 31 Juli 2021 di Indonesia tercatat ada 3.372.374 kasus 

covid-19 dan 92.311 kasus kematian yang dilaporkan. Rumah Sakit Umum 

‘Aisyiyah Ponorogo merupakan rumah sakit pendidikan dan rujukan tipe C 

yang berada di Kabupaten Ponorogo. Salah satu ruang dimana perawat yang 

bertugas dengan beban kerja yang tinggi adalah Ruang Isolasi Muzdalifah   

yang   melayani   pasien   24   jam   setiap   hari.  Selama pandemic Covid-19 

RSU ‘Aisyiyah telah beroperasi dengan 44TT dan 47 perawat untuk pasien 

Covid-19 dengan jumlah pasien yang mayoritas memiliki ketergantungan 

parsial dan total care. Adapun data jumlah pasien yang dirawat di ruang 

Muzdalifah pada tahun 2021 bulan Januari sebanyak 83 pasien 14 kematian, 
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Februari 75 pasien 11 kematian, Maret 81 pasien 14 kematian, April 89 pasien 

25 kematian, Mei 119 pasien 32 kematian, Juni 125 pasien 30 kematian dan 

pada bulan Juli merangkak naik 182 pasien dengan 79 kematian.  

Jumlah kasus rawat inap dan kematian yang berkembang pesat telah 

menyebabkan meningkatnya kecemasan pada orang-orang selama pandemi. 

Petugas kesehatan adalah salah satu kelompok yang paling terkena dampak 

karena mereka memberikan perawatan kepada pasien yang terinfeksi secara 

langsung. Burnout Syndrome telah menjadi hal yang umum diantara tenaga 

kesehatan. Jumlah pasien kritis yang dirawat selama pandemic ini terus 

meningkat. Hal ini menjadi beban tersendiri bagi petugas kesehatan khususnya 

perawat, karena merekalah yang terjun langsung dan kontak lama dengan 

pasien. Perawat merupakan profesi yang memiliki beban kerja yang cukup 

komplek. Profesi tersebut dikatakan cukup kompleks karena ketika 

menjalankan pekerjaannya, seorang perawat tidak hanya berhadapan dengan 

pasien yang sedang dirawatnya, tetapi juga dengan dokter, sesama perawat, 

keluarga pasien, dan bagian-bagian lain dalam rumah sakit seperti 

laboratorium, radiologi, dan sebagainya. Tingkat interaksi dengan orang lain 

yang tinggi, beban kerja (workload) yang berat, menjadi tekanan tersendiri bagi 

perawat rumah sakit (Saribu, 2012). Perawat dituntut untuk memiliki 

kemampuan pengetahuan dan konsentrasi yang tinggi dalam semua aspek 

perawatan. Wawancara yang dilakukan terhadap 10 perawat covid-19 secara 

acak terdapat beberapa keluhan yang diutarakan, baik dari segi fisik maupun 

non fisik. Keluhan dari segi fisik diantaranya kelelahan pada anggota tubuh, 

pusinh, nyeri punggung, nyeri leher. Keluhan dari segi non fisik yang dirasakan 

oleh perawat diantaranya mengeluh tentang banyaknya asuhan keperawatan 

yang harus dilakukan baik dari implementasi maupun dokumentasi, kurang 

focus saat lelah, rasa takut terhadap resiko setiap tindakan, beban mental dan 

emosional yang tidak menentu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dian (2021) dengan judul “Analisis 

Hubungan Beban Kerja dengan Burnout Syndrome pada Perawat”. Hasil 

penelitian menunjukkan hampir setengah responden memiliki beban kerja 

sedang yaitu sebanyak 12 responden (42%) dan burnout syndrome pada 
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perawat ruang RPD RSD Blambangan Banyuwangi tahun 2020 sebagian besar 

mengalami burnout syndrome ringan yaitu sebanyak 18 responden (62%). 

Penelitian oleh Agnes (2020) dengan judul “Hubungan Beban Kerja terhadap 

Tingkat Burnout Syndrome Perawat Pasien Kemoterapi di Rumah Sakit Panti 

Nirmala Malang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja perawat 

pasien kemoterapi kategori tingkat burnout tinggi sebesar 95%, kategori 

rendah sebanyak 58% dan sedang 42%. Penelitian oleh Ni Luh Putu Dian 

Yunita Sari (2014) dengan judul “Hubungan Beban Kerja terhadap Burnout 

Syndrome pada Perawat Pelaksana Ruang Intermidiet RSUP Sanglah. Hasil 

cross tabulation menunjukkan 5 orang (9,5%) responden dengan beban kerja 

tinggi mengalami burnout syndrome berat. Rentang persentase waktu perawat 

melakukan kegiatan produktif pada beban kerja berat adalah 83-85%. Hal ini 

berarti sebanyak 38 orang dari 53 responden mengerjakan kegiatan yang 

berkaitan dengan pasien lebih dari 80% selama tiga shift. Penelitian lain yang 

dilakukan Lin Zhang, dkk yang berjudul “Burnout in nurses during the 

COVID-19 pandemic in China: New challenges for public health”. Hasil 

penelitian menunjukkan kelelahan pada 6,85% perawat. Dari 336 responden, 

87 (25,89%) memiliki tingkat kelelahan emosional yang tinggi, 61 (18,15%) 

memiliki tingkat depersonalisasi yang tinggi, dan 100 (29,76%) memiliki 

tingkat pencapaian pribadi yang rendah. 

Waktu kerja yang tidak dapat diprediksi dalam pemberian asuhan 

keperawatan menimbulkan   resiko   anggota tim bekerja lebih lama dari pada 

yang dijadwalkan, sehingga dapat menimbulkan kelelahan. Konsentrasi   tinggi 

sangat diperlukan karena dalam perawatan pasien isolasi covid-19   

keselamatan pasien dan perawat sangat diutamakan, tidak diperbolehkan 

sedikitpun terjadi kesalahan (zero false), hal ini menyebabkan terkurasnya 

energi. Pemikiran kritis dan skill yang terampil sangat diperlukan dalam 

memberikan asuhan keperawatan, perawat harus cekatan, teliti, dan 

konsentrasi mengingat resiko yang dihadapi sangat besar. Kejadian tak  terduga 

tersebut    menyebabkan  bertambahnya  lama  waktu  dinas,  bertambahnya 

tingkat  kelelahan  dan  stress  perawat.  Istirahat  perawat  tidak  lama  karena 

masih  terdapat  tugas pendokumentasian dan administrasi. Sehingga sering  
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terjadi  jam  kerja  yang memanjang.  Penambahan  tugas  dan  tanggung  jawab  

juga  sering  diberikan kepada  perawat.  Tugas dan tanggung  jawab  yang  

bertambah  mengakibatkan perawat  fokus  pada  dirinya  masing-masing  

kurang  memperhatikan  teman perawat yang lain.  Berdasarkan fenomena 

tersebut dan belum ada penelitian di RSU ‘Aisyiyah Ponorogo mengenai  

gambaran burnout syndrome  akibat  beban  kerja perawat di Ruang Isolasi 

Covid-19, maka peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian “Pengaruh 

Beban Kerja terhadap Burnout Syndrom Perawat Isolasi Covid-19 di Ruang 

Muzdalifah”. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh beban kerja 

terhadap burnout syndrome yang dialami perawat isolasi Covid-19 di Ruang 

Muzdalifah RSU ‘Aisyiyah Ponorogo. Keperawatan dalam Islam merupakan 

manifestasi dari fungsi manusia sebagai khalifah dan hamba 

Allah dalam melaksana kemanusiaanya, menolong manusia lain yang 

mempunyai masalah kesehatan dan memenuhi. “Allah tidak membebani 

seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Ia mendapat pahala 

(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) 

yang dikerjakannya….” (QS. Al-Baqarah: 286). Ayat Al Quran tersebut 

mendasari dari pelaksanaan asuhan keperawatan Islami yang diberikan oleh 

seorang perawat muslim. Maka itulah yang sebenarnya peran perawat dalam 

islam. Bukan hanya sekedar memberikan asuhan kemanusiaan dengan lemah 

lembut berdasarkan standar dan etika profesi saja, tetapi juga didasari 

keimanan pada Allah dengan menjalankan perintah-Nya melalui ayat-ayat Al-

Quran dengan tujuan akhir mendapatkan ridho Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Adakah pengaruh beban kerja terhadap burnout 

syndrome perawat isolasi Covid-19 di Ruang Muzdalifah?”. 

1.3 Tujan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menjelaskan pengaruh beban kerja terhadap burnout syndrome 

pada perawat isolasi Covid-19 di Ruang Muzdalifah RSU ‘Aisyiyah 

Ponorogo. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui tingkat beban kerja pada perawat isolasi Covid-19 di 

Ruang Muzdalifah RSU ‘Aisyiyah Ponorogo. 

b. Mengetahui tingkat burnout syndrome pada perawat isolasi Covid-

19 di Ruang Muzdalifah RSU ‘Aisyiyah Ponorogo. 

c. Mengetahui pengaruh beban kerja terhadap burnout syndrome 

pada perawat isolasi Covid-19 di Ruang Muzdalifah RSU 

‘Aisyiyah Ponorogo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkuat teori tentang 

pengaruh beban kerja perawat terhadap burnout syndrome perawat. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Instansi RSU ‘Aisyiyah Ponorogo. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan berupa 

data mengenai burnout syndrome serta penanganan untuk tetap 

menjaga produktivitas perawat dan mencegah kelelahan mental 

berlebih yang dapat menimbulkan burnout syndrome. 

b. Universitas Muhammadiyah Ponorogo 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan bacaan dan 

referensi terkait beban kerja dan burnout syndrome yang dialami 

perawat. 

c. Perawat 

Penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan dan 

meningkatkan pengetahuan perawat dalam bidang keperawatan 

secara profesional dalam meningkatkan mutu pelayanan 

keperawatan. 

1.5 Keaslian Tulisan 

Diperoleh 3 artikel penelitian berdasarkan penelusuran di Google Search, 

Google Schoolar, dan Neliti yang sesuai dengan tema literature review 
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“Pengaruh beban kerja terhadap burnout syndrome perawat Isolasi Covid-19 

di Ruang Muzdalifah”. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dian (2021) dengan judul “Analisis 

Hubungan Beban Kerja dengan Burnout Syndrome pada Perawat”. Hasil 

analisis yang didapatkan terdapat hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan burnout syndrome perawat di ruang RPD RSD Blambangan 

Banyuwangi tahun 2020 dengan nilai p value sebesar 0,000 (p value<0,05). 

Dian juga menyebutkan hampir setengah responden memiliki beban kerja 

sedang yaitu sebanyak 12 responden (42%) dan burnout syndrome pada 

perawat ruang RPD RSD Blambangan Banyuwangi tahun 2020 sebagian 

besar mengalami burnout syndrome ringan yaitu sebanyak 18 responden 

(62%). Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Dian dengan peneltian ini 

yaitu sama-sama meneliti tentang beban kerja dan burnout syndrome 

perawat. Adapun perbedaannya adalah, Dian mefokuskan penelitian pada 

perawat Ruang Penyakit Dalam, sedangkan pada penelitian ini dikhususkan 

pada perawat isolasi covid-19. 

2. Penelitian oleh Agnes (2020) dengan judul “Hubungan Beban Kerja 

terhadap Tingkat Burnout Syndrome Perawat Pasien Kemoterapi di Rumah 

Sakit Panti Nirmala Malang”. Hasil analisis data yang diperoleh ada 

pengaruh signifikan hubungan beban kerja terhadap tingkat burnout 

syndrome perawat pasien kemoterapi di Rumah Sakit Panti Nirmala Malang 

dengan nilai p value 0,022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban 

kerja perawat pasien kemoterapi kategori tingkat burnout tinggi sebesar 

95%, kategori rendah sebanyak 58% dan sedang 42%. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Agnes dengan peneltian ini, yaitu sama-sama meneliti 

tentang beban kerja dan burnout syndrome perawat. Adapun perbedaannya 

adalah, Agnes lebih memfokuskan responden dari perawat kemoterapi, 

sedangkan pada penelitian ini difokuskan pada perawat isolasi covid-19. 

3. Penelitian oleh Ni Luh Putu Dian Yunita Sari (2014) dengan judul 

“Hubungan Beban Kerja terhadap Burnout Syndrome pada Perawat 

Pelaksana Ruang Intermidiet RSUP Sanglah. Hasil analisis yang didapatkan 

adalah terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan 
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burnout syndrome dengan nilai p value sebesar 0,006 (p value<0,05). Selain 

itu, sebagian besar responden mengalami beban kerja yang tinggi yaitu 38 

orang (71,7%) dan 15 orang (28,3%) mengalami beban kerja sedang. Hasil 

cross tabulation menunjukkan 5 orang (9,5%) responden dengan beban 

kerja tinggi mengalami burnout syndrome berat. Rentang persentase waktu 

perawat melakukan kegiatan produktif pada beban kerja berat adalah 83-

85%. Hal ini berarti sebanyak 38 orang dari 53 responden mengerjakan 

kegiatan yang berkaitan dengan pasien lebih dari 80% selama tiga shift. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Putu dengan peneltian 

ini, yaitu sama-sama meneliti tentang beban kerja dan burnout syndrome 

perawat. Adapun perbedaannya adalah, Ni Luh Putu lebih menspesifikkan 

responden hanya perawat pelaksana saja, sedangkan pada responden 

penelitian ini semua responden adalah sama, tidak ada perbedaan pemilihan 

subjek baik itu dari perawat pelaksana, kepala shift maupun kepala ruang. 

4. Penelitian lain yang dilakukan Lin Zhang, dkk yang berjudul “Burnout in 

nurses during the COVID-19 pandemic in China: New challenges for public 

health” dengan desain penelitian cross sectional. Hasil penelitian 

menunjukkan kelelahan pada 6,85% perawat. Dari 336 responden, 87 

(25,89%) memiliki tingkat kelelahan emosional yang tinggi, 61 (18,15%) 

memiliki tingkat depersonalisasi yang tinggi, dan 100 (29,76%) memiliki 

tingkat pencapaian pribadi yang rendah. Kelelahan dapat dicegah dengan 

menawarkan lebih banyak dukungan dari keluarga dan pengawas, 

memperhatikan pemantauan kesehatan dan perlindungan diri, dan 

menciptakan alokasi sumber daya manusia yang rasional dan sistem 

manajemen shift. Pelatihan khusus pada pengendalian infeksi dan 

perlindungan diri, bimbingan kesehatan mental, dan teknik mengatasi stres 

harus diimplementasikan. Saat krisis kesehatan saat ini akhirnya mereda, 

mengalihkan fokus dari kesehatan mental masalah kesehatan masyarakat, 

perhatian lebih dan dukungan di tingkat nasional dan organisasi adalah 

diperlukan untuk mengurangi diskriminasi pekerjaan, otonomi dan status 

perawat perlu dipromosikan, dan tim darurat kesehatan masyarakat perlu 

dibuat. Lingkungan kerja yang positif dan adil sangat penting untuk 



8 
 

 

pemberian layanan kesehatan yang efektif. Persamaan penelitian yang 

dilakukan Lin Zhang dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

tentang burnout perawat Covid-19. Adapun perbedaannya, pada penelitian 

Lin Zhang hanya menggunakan satu variabel yaitu burnout syndrome saja. 

Sedangkan pada penelitian ini ada dua variabel yang digunakan yaitu beban 

kerja dan burnout syndrome perawat. 

 


